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WISATA RELIGI SUNAN AMPEL SURABAYA

A. Sgarah Kedatangan Sunan Ampel!

Siapa sebenarnya Sunan Ampel? Sunan Ampel hanyalah julukan, Sunan
adalah gelar kewalian dari kata dalam bahasa Jawa Susuhunan yang artinya
dijunjung tinggi. Sedangkan Ampel adalah nama daerah tempat tinggalnya yaitu
Ampeldenta atau Ampelgading, sekarang terletak di Kelurahan Ampel, Kecamatan
Semampir, Kotamadya Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Nama
sebenarnya dari Sunan Ampel adalah Raden Rahmat lahir dan wafatnya kurang
lebih tahun 1401 — 1481 M.

AyahnyabernamaMaulanaMalik Ibrahim atau yang terkenal dengan sebutan
Sunan Gresik. Maulana Malik Ibrahim atau Ibrahim Asmarakandi adalah seorang
keturunan Arab yang silsilahnya sampai kepada Nabi Muhammad S.A.W. Sehingga
Sunan Ampel adalah keturunan dari Nabi Muhammad S.A.W. Sedangkan ibunya
bernama Dewi Candra Wulan, seorang putri keturunan Raja Kergaan Campa,
kakak dari Dyah Dwarawati, istri RgjaMajapahit Prabu BrawijayaV. Sehinggadari
sisi ibu, Sunan Ampel adalah kemenakan ipar dari Raja Majapahit. Hubungan-
hubungan dalam silsilah ini pada kenyataannya dalam segjarah memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam usaha dakwah Sunan Ampel menyebarkan Agama Islam

di Indonesia.

L Masykur Arif, Sejarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 69
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Raden Rahmat datang ke Kergjaan Majapahit di Pulau Jawa sekitar tahun
1443. Banyak versi yang menceritakan tentang latar belakang Raden Rahmat
datang ke Pulau Jawa. Masykur Arif dalam bukunya Sejarah Lengkap Wali Sanga
menghimpun dari berbagal sumber setidaknya ada 7 versi cerita, yaitu versi: Babad
Gresik, Hikayat Banjar, Hikayat Hasanuddin, Babad Tanah Jawi (Edis Meinsma),
Babad Ngampeldenta, Sgjarah Banten, dan Kitab Walisana. Dari tujuh sumber
ceritatersebut jika dirangkum keseluruhannya, maksud kedatangan Raden Rahmat
ke Kergjaan Mgjapahit di Pulau Jawa adal ah:

1. Menyebarkan gjaran Agama Islam atas persetujuan Raja Majapahit. Pada
awanyarajameminta agar Raden Rahmat mendidik moral para bansawan dan
kawula Majapahit, yang waktu itu dilanda kekacauan dan kerusakan moral.
Setelah itu banyak juga rakyat jelata yang menjadi murid di pesantren yang
didirikan Raden Rahmat di Ampeldenta tersebut

2. Menjenguk bibinya yang menjadi Permaisuri Raja Majapahit

3. Mengungsi karena Kergjaan Campa diruntuhkan oleh Kergjaan Vietnam

B. Metode Dakwah Sunan Ampel?

Kisah-kisah dakwah Sunan Ampel yang tercatat dalam Babad maupun cerita
tutur masih banyak lestari tersiar sampai sekarang. Salah satu kisah menyebutkan
keunikan cara dakwah Sunan Ampe yang “menukar” Kipas dari akar-akar
tumbuhan obat dengan kalimat syahadat. Banyak penduduk mendatanginya untuk

memeluk Agama Islam dengan mengucap dua kalimat syahadat, lalu akan

2 Masykur Arif, Sgjarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 90
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mendapatkan kipas dari akar tumbuhan obat yang dapat menyembuhkan penyakit
batuk.

Sesampainya di daerah Ampel Gading Surabaya Raden Rahmat mendirikan
masjid sebagal pusat dakwah dan pendidikan. Hal ini mencontoh sebagaimanayang
dilakukan Nabi Muhammad sesampainya dari Hijrah ke Madinah. Raden Rahmat
mendirikan magjid sebagal pusat dakwah dan pendidikan didekat pelabuhan
Surabaya, ditepi sungai Kalimas yang menghubungkan pelabuhan Surabaya dengan
ibukota M gjapahit lewat transportasi air sepanjang sungai Brantas.

Posisi tempat tersebut sangat strategis, misanya tempat yang sekarang
menjadi pasar ikan Pabean, ditempat itu dulu ada pondok pesantren milik cucu ke-
6 dari Sunan Ampel yakni Kyai Abdullah Mansyur. Karena tempatnya yang
strategis sebagail jalur perdagangan dan transportasi air laut dan sungai, pada tahun
1765 diambil alih, oleh pemerintah dan VOC. ® Melihat keterangan tersebut menjadi
tergambar betapa dulu Sunan Ampel tidak sembarangan memilih tempat itu.
Bahkan menurut Babat Gresik dalam Masykur Arif, Segjarah Lengkap Wali Sanga,
tempat itu sebelumnya berair dan berlumpur namun dengan kemampuan “ilmu
geologi” yang dimiliki Sunan Ampel dan sahabat-sahabatnya seperti Mbah
Shonhgji yang mampu menentukan arah kiblat dengan tepat, tempat itu menjadi
kering dan bisa ditempati.*

Posisi tersebut sangat strategis, karena menjadi pintu gerbang keluar dan

masuknya orang dari dan ke Mgjapahit yang waktu itu adalah kergjaan terbesar di

3 Zeid Muhammad Y usuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30
November 2016.
4 Masykur Arif, Sgjarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 110.
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Nusantara. Dalam waktu singkat reputasi Sunan Ampel menyebar |uas ke seluruh
Nusantara. Banyak anak saudagar dan putra bangsawan kergjaan, berguru di
pesantren Ampeldenta. Salah satu contoh santri Sunan Ampel adalah Adipati Arya
Damar dari Palembang, seluruh keluarga kergjaan dan rakyat Palembang
menyatakan diri masuk I1slam.

Kedekatan Sunan Ampel dengan para bangsawan keluarga kergjaan adalah
bagian dari strategi dakwah yang sengaja diciptakan untuk menyebarkan gjaran
Islam di bumi Nusantara ini. Hal ini dapat dilihat dari pola pernikahan anak-anak
Sunan Ampel yang dinikahkan dengan keluarga kergjaan. Seperti putri Sunan
Ampel, Nyai Gede Pancuran dinikahkan dengan pangeran Ibrahim. Nyai Wilis
dinikahkan dengan Khalipah Nuragah putra Sang Arya Pamur. Dewi Murthasimah
dinikahkan dengan Raden Fatah. Pangeran Bonang dinikahkan dengan putri
Adipati Tuban. Pernikahan untuk membangun hubungan kekerabatan ini juga
diteladani dari Nabi Muhammad S.A.W. Sesampainya Beliau dari Hijrah ke
Madinah, dibangunlah hubungan kekerabatan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshor dengan pernikahan dan mengangkat persaudaraan.

Kesuksesan dakwah Sunan Ampel juga ditunjang kemampuan untuk
beradaptasi dengan budaya lokal penduduk setempat. Banyak istilah-istilah baru
yang beliau ciptakan untuk beradaptasi dengan kebiasaan masyarakat setempat.
Musholaoleh Sunan Ampel disebut Langgar agar terdengar mirip dengan Sanggar.
Shalat disebut Sembayang agar terdengar mirip dengan Sembah Hyang. Orang-
orang yang menuntut ilmu disebut Santri agar mirip dengan Shatri, yaitu sebutan

untuk orang yang mengerti kitab suci agama Hindu. Hal ini sebenarnya juga
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dicontohkan oleh Nabi Muhammad dalam mengubah substansi dari gerakan dan
rukun dalam sholat dan Haji yang sudah ada dipraktekkan oleh masyarakat Arab
jahiliyah sebelum kedatangan Islam.

Cara dakwah lain Sunan Ampel yang juga mencontoh Nabi Muhammad
adalah mengirim utusan dakwah ke daerah-daerah. Santri-santrinya yang telah
berilmu tinggi diutus untuk membuka perkampungan baru dan berdakwah di sana.
Raden Fatah diutus untuk membuka perkampungan dan berdakwah di daerah
Demak Bintara. Syekh Wali Lanang diutus ke Blambangan. Khalifah Kusen diutus
ke Madura, dan lain seterusnya.

Y ang tidak kalah penting adalah bahwa dakwah penyebaran agama Islam di
seluruh Nusantara ini terorganisir dengan baik dalam suatu lembaga yang diberi
nama Wali Sanga. Sunan Ampel pernah menjabat sebagai pimpinan Wali Sanga
menggantikan ayahnya Maulana Malik Ibrahim yang telah meninggal dunia. Pada
masa kepemimpinannya dewan Wali Sanga terdiri atas: Sunan Giri, Sunan Kota
(Raden Patah, Raja Kergjaan Demak), Sunan Bonang, Sunan Drajad, Sunan Kudus,
Sunan Kalijaga, Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati. Dewan Wali ini berfungsi
sebagal pembuat kebijakan pengembangan dakwah Islam di Nusantara, termasuk
memberi masukan dan nasihat kepada Raja Keragjaan Demak dalam pembangunan
negara. Kergjaan Demak waktu itu sekaligus sebagal markas Wali Sanga, sebagai

pusat pengembangan dakwah Islam di Nusantara.

C. Ajaran Dan Peninggalan Sunan Ampel®

a. Ajaran

5 Masykur Arif, Sgjarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 110.
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Sebagaimana sgjarah kedatangan Sunan Ampel yang disebutkan di atas,
Sunan Ampel diminta atau setidaknya disetujui untuk berdakwah pada kalangan
bangsawan dan abdi kerajaan Majapahit adalah agar memperbaiki moral. Dimana
saat itu banyak terjadi kerusakan mora dikalangan istana juga pada rakyat jelata
seperti minum-minuman keras, berjudi, memakai candu, main perempuan, dan
sebagainya. Ajaran Sunan Ampel yang terkenal sampai sekarang tetang hidup
bermoral dan bermartabat diantaranya falsafah hidup atau prinsip hidup “Moh
Limo™ artinya “tidak mau lima hal”. Moh Limo itu terdiri atas:

1) Moh Main yang artinyatidak mau berjudi

2) Moh Ngombe artinya tidak mau minum minuman keras

3) Moh Maling artinyatidak mau mencuri

4) Moh Madat artinyatidak mau menghisap candu

5) Moh Madon artinyatidak mau main perempuan, melacur, atau berzina
b. Magid

Peninggalan Sunan Ampel yang masih bisa kita saksikan sampai sekarang
diantaranya Masgid Rahmat di daerah Kembang Kuning Surabaya. Dalam
perjaanan dari pusat kergjaan Magjapahit menuju ke Ampeldenta, Raden Rahmat
sempat singgah beberapa hari di daerah Kembang Kuning, di sana Raden Rahmat
berdakwah dan sempat mendirikan langgar sebagal tempat ibadah. Langgar itu
sekarang telah dipugar menjadi masjid besar bernama Masjid Rahmat. Banyak
kalangan menafsirkan Raden Rahmat meneladani Nabi Muhammad saat hijrah
sebelum memasuki M adinah sempat singgah di suatu tempat dan mendirikan rumah

ibadah yang dikena dengan Masjid Quba.
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Magjid lain peninggalan Sunan Ampel tentu sgja Masjid Ampel itu sendiri
yang dibangun oleh Sunan Ampel sendiri beserta pengikut-pengikutnya seperti
Mbah Sholeh dan Mbah Shonhaji. Magjid seluas 120 m x 180 m dengan arsitektur
perpaduan Jawa, Cina, dan Arab itu dibangun sekitar tahun 1421 M. Masjid dengan
16 tiang penyangga kayu jati setinggi 17 meter ini memiliki pintu-pintu sebanyak
48 buah yang diyakini terbuat dari kayu-kayu yang masih asli peninggalan Sunan
Ampdl.

c. Sumur dan Gapura

Sumur sudah menjadi kebutuhan pokok kehidupan suatu penduduk yang
menetap di suatu daerah. Demikian halnya Sunan Ampel beserta pengikutnya yang
tinggal menetap di daerah Ampeldenta menggali sumur untuk keperluan hidup dan
untuk kebutuhan beribadah. Sampai sekarang masih ada sebuah sumur yang
diyakini digali oleh Sunan Ampel sendiri beserta pengikutnya, yang sekarang
posisinya beradadi dalam Masjid, karena masjid mengalami perluasan.

Mengenai Gapura, banyak versi mengenai gapura manayang asli peninggalan
Sunan Ampel. Ada yang menyebut jumlahnya 9 ada yang menyebut 5, ada yang
menyebut yang asli buatan Sunan Ampel 3, ada yang menyebut yang asli 4, dan
sebaginya. Berikut kutipan pendapat Masykur Arif dalam bukunya, “Sejarah
Lengkap Wali Sanga.”

Di kawasan Masjid Ampel, terdapat sembilan gapura (Pintu Gerbang). Ada

beberapa nama yang disematkan pada gapuraitu. Diantaranya adalah Gapura

Munggah (Pintu Naik), Gapura Poso (Pintu Puasa), Gapura Madep (Pintu

Menghadap), dan Gapura Paneksen (Pintu Persaksian). Dari sembilan gapura

yang melambangkan Sembilan Wali atau Wali Sanga itu terdapat tiga gapura
yang diyakini sebagai bangunan asli peninggalan Sunan Ampedl. ®

6 Masykur Arif, Sgjarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 117.
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d. Makam

Makam Sunan Ampel terletak di sebelah kanan depan masjid. Makam Sunan
Ampd ini memiliki keunikan dibandingkan dengan makam-makam Sunan — Wali
yang lain, yaitu tidak terdapat cungkup (penutup) atau bangunan di atasnya, hanya
dikelilingi pagar pembatas. Tidak adanya cungkup ini disebut-sebut sebagai
permintaan Sunan Ampel sendiri sebelum meninggal, sebagal simbol
kesederhanaan dan sikap merakyat dari Sunan Ampel semasa hidupnya. Sesepuh
pengurus makam Sunan Ampel menuturkan, pernah suatu hari oleh generasi-
generas sesudahnya makam itu dibuatkan cungkup sebagai rasa penghormatan
terhadap Sunan Ampel. Namun tidak |amaada kejadian alam berupaangin kencang
yang meniup menerbangkan cungkup tersebut hingga hilang entah kemana
Kegadian ini semakin meneguhkan keyakinan penduduk setempat bahwa Sunan
Ampel sendiri yang menghendaki makamnya tanpa penutup apapun.

Selain makam Sunan Ampel di area tersebut juga terdapat makam-makam
pengikut Sunan Ampel diantaranya makam Mbah Shonhgji atau yang lebih dikenal
dengan julukan Mbah Bolong. Sebutan tersebut dikarenakan suatu kisah
keistimewaan Mbah Shonhaji yang mempu membuat |ubang (bolong) yang apabila
diintip dari lubang itu yang terlihat adalah Ka’bah di Mekah, sebagai pertanda
bahwa arah kiblat masjid Ampel itu sudah lurus dengan Ka’bah yang ada di Mekah
Arab Saudi. Selain makam Mbah Bolong ada juga makam Mbah Sholeh yang
terletak di sebelah timur magjid. Yang unik dari Mbah Sholeh ini makamnya ada
sembilan. Kisah sembilan makam ini dikarenakan Mbah Sholeh ini dikisahkan mati

dan hidup lagi sampa sembilan kali, karenanya makamnya ada sembilan.
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D. Segarah Pengelolaan Wisata Religi Sunan Ampel Surabaya
Lokas Wisata Religi Sunan Ampel terletak di jalan Ampel Suci nomer 45
Kelurahan Ampel, Kecamatan Semampir, Kotamadya Surabaya, Provins Jawa

Timur, Indonesia

Gambar 3.1 Peta Satelit Lokasi Wisata Religi Sunan Ampel. Sumber: google-map’

Untuk menuju lokasi makam dan masjid Sunan Ampel bisamelalui beberapa
jalan. Bisa lewat jalan Nyamplungan masuk ke gang-gang kecil seperti Gang
Ampel Kembang, Gang Ampel Gading dan sebagainya. Bisajugalewat jalan Sasak
masuk ke Gang Ampel Suci, ini yang melewati pasar tradisional ala timur tengah.

Atau jika naik kendaraan roda empat dan ingin diparkir langsung di pelataran

"Google, “Google Map” dalam
https.//www.googl e.co.id/maps/search/wisata+religi+sunan+ampel +surabayal

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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parkiran Magjid Sunan Ampel bisalewat jalan K.H. Mas Mansyur masuk ke jalan
Petukangan Utara.

Peninggal an-peninggalan sunan ampel yang lestari sampai sekarang seperti
Magjid, Gapura, Sumur, Makam Sunan Ampel, Makam Mbah Bolong, Makam
Mbah Shonhgji, Makam Nyi Ageng Manila dapat di saksikan secara langsung jika
berkunjung ke sana.

Pengel olaan wisatareligi sunan ampel di tangani ol eh suatu yayasan bernama,
Yayasan Masjid Agung Sunan Ampel. Sgarahnya dimulai sgjak Sunan Ampel
wafat tahun 1481. Sepeninggal Sunan Ampel, pusat pendidikan dan dakwah di
Ampeldenta mulai meredup. Saat itu kergjaan Islam pertama di jawa telah berdiri
di Demak Bintoro. Sebelum Sunan Ampel meninggal pusat dakwah dewan Wali
Sanga telah berpindah ke Demak.2 Apalagi setelah keruntuhan kerajaan M ajapahit,
Demak menjadi pusat pemerintahan terbesar di pulau jawa. Semenjak saat itu tidak
terdengar kabar bagaimana keadaan pesantren Ampeldenta selanjutnya.

Kurang lebih 500 tahun kemudian, tepatnya tahun 1972, dibentuk suatu
|lembaga berbentuk Y ayasan yang menjaga, merawat, dan mengelola makam dan
magjid peninggalan Sunan Ampel tersebut. Lembaga yang bernama Y ayasan
Masiid Agung Sunan Ampel tersebut pertama-tama diketuai oleh KH. Mas
Muhammad Y usuf. Banyak keterangan yang menyebutkan KH. Mas Muhammad
Y usuf masih memiliki garis keturunan dari Sunan Ampel, sebagaimana keterangan

putranya KH. Zeid Muhammad Y usuf berikut:

8 Masykur Arif, Sgjarah Lengkap Wali Sanga, (Y ogyakarta: DIPTA, 2013), 113.
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“Sebenarnya dipegang oleh kepengurusan takmir, memang oleh pihak
keluarga. Y akatanya sayamasih adaketurunan gitu. Namun kami bukan, oh masjid
ini dikuasai keluarga bukan gitu..”®

KH. Zeid Muhammad Y usuf juga menerangkan sebenarnya cucu-cucu Sunan
Ampd tetap melanjutkan mengel ola pesantren yang didirikan kakeknyaitu setelah
Sunan Ampel meninggal. Namun pada masa pendudukan VVOC di Surabaya banyak
tempat-tempat milik Sunan Ampel yang ditukar guling dipindahkan ke tempat lain
untuk kemudian tempat itu digunakan kepentingan VOC. Seperti misalnya pasar
ikan Pabean ditempat itu dulu ada pondok pesantren milik cucu ke-6 dari Sunan
Ampd yakni Kyai Abdullah Mansyur. Karena tempatnya yang strategis sebagai
jalur perdagangan dan transportasi air laut dan sungai akhirnya diambil alih oleh
pemerintah dan VOC. 1°

Segjak tahun 1970-an awal tanah wakaf, makam dan masjid yang didirikan
Sunan Ampel dikelola oleh sebuah lembaga pengelola wakaf atau yang biasa
disebut Nadzir. Nadzir pertama Masjid Agung Sunan Ampel adalah K.H. Mas
Muhammad bin Yusuf. Beliau adalah seorang Kya kharismatik, seorang
Mugaddam atau Mursyid dari Tharigat Tijaniyah di Jawa Timur' yang juga

memiliki nasab keturunan langsung dari Raden Rahmatullah atau Sunan Ampel .12

9 Zeid Muhammad Y usuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30
November 2016.

10 Zeid Muhammad Y usuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30
November 2016.

1 Admin, “Buku Tijaniyah Indonesia”, dalam http// www.cheikh-skiredj.com (3 Juni 2017), 190
12 Zeid Muhammad Y usuf (Takmir MASA Bidang Peribadatan), Wawancara, Surabaya, 30
November 2016.
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Nadzir kedua dipegang oleh K.H. Nawawi Muhammad pendiri Lembaga
Pengajaran dan Kursus BahasaArab Masjid Agung Sunan Ampel (LPBA MASA).2
Beliau menjabat sebagai Nadzir sampai beliau meninggal tahun 1998. Sepeninggal
Nadzir ke-2 sampai tahun 2017 ini belum ada Nadzir ke-3 sebagai pelanjutnya,
namun lembaga ke-Nadzir-an yang telah berbentuk Yayasan, yakni Yayasan Masjid
Agung Sunan Ampel tetap memiliki kepengurusan yang bisa dianggap sebagai
“Pelanjut Nadzir”.

Pelanjut Nadzir atau Pengurus Yayasan Masgiid Agung Sunan Ampel yang
masih aktif sampai tahun 2017 ini, sgjak tahun 1998 diketuai oleh K.H. Ubaidillah
bin Muhammad bin Yusuf. Beliau adalah anak dari Nadzir ke-1 Pengelola Wakaf
Tanah, Makam dan Masjid Agung Sunan Ampel. Sedangkan Ketua Takmir Masjid
Agung Sunan Ampel adalah K.H. Mohammad Azmi Nawawi. Beliau adalah anak
dari Nadzir ke-2 K.H. Nawawi Muhammad. Struktur kepengurusan yang lain
seperti ketua bidang peribadatan dan sgjarah diketuai oleh K.H. Zeid Muhammad
Yusuf, adik K.H. Ubaidillah, anak dari Nadzir ke-1 K.H. Mas Muhammad Yusuf.
Sedangkan bidang lain seperti Lembaga Penggaran dan Kursus Bahasa Arab
Magjid Agung Sunan Ampel (LPBA MASA) dikepalai oleh Gus Ahmad Hifni

Nawawi anak dari Nadzir ke-2 wakaf Sunan Ampel K.H. Nawawi Muhammad.'*

13 Admin, “Sejarah LPBA MASA”, dalam http// www.|pba-masa.blogspot.co.id (3 Juni 2017), 1.
14 Ahmad Hifni Nawawi (Direktur LPBA Sunan Ampel), Wawancara, Surabaya, 17 Desember
2016.



